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PENGANTAR REDAKSI

- Jurnal at Taqqadum dalam edisi lima ini menampilkan sepuluh
naskah. Tema-tema yang diangkat dalam edisi ini scputar kajian tentang
hukum Islam, sosial keagamaan, manajemen, pendidikan Islam dan tema
keislaman lainnya. Pada edisi ini, tema tentang dinamika pemikiran politik
[slam tampaknya masih menjadi tema menarik untuk dikaji. Masrur dalam
kajiannya yang berjudul “Paradigma Negara dalam Diskursus Partai
Politik Islam di Tanah Air”, mcmzmdnng bahwa jualan “ideologi Islam”
melalui  formulalisasi syariah Islam dalam bentuk “negara Islam” sudah
out of date, alias sudah menjadi bagian dari “sejarah” masa lalu perpolitikan
kita sebagai bangsa Indonesia. Karena itu, disarankan kepada para aktivis
pemuda muslim saat ini, kalau toh pun mareka masih tertarik berkarir di
bidang parpol silahkan saja bergabung dengan parpol betlabel “Islam”
sepanjang masth bisa mengibarkan moralitas Islam di tengah hiruk pikuk
kehidupan bangsa kita hari, tetapi kalau mereka tidak sanggup, lebih baik
berkarer saja di parpol “sekuler” sepanjang bisa menjunjung idealisme
dan moralitas Islam, justru di tempat ini jaminan akan karir politik lebih
“menjanjikan” sepanjang tidak kebablasan seperti yang dialami oleh Anas

Urbaningrum.

Di samping tulisan Masrur, jurnal ini juga memuat tulisan cukup
berbobot untuk disimak. Tulisan Ratno Agriyanto, yang berjudul “Strategi
Pengembangan Jurusan Ekonomi Islam Berbasis Input, Proses, Output
dan Outcome Pendidikan”. Tema ini menarik, karena bertujuan untuk
mengidentifikasi good practices yang dapat dilakukan Jurusan ekonomi
Islam yang dipandang sangat prospektif. Tulisan Musyafiq yang berjudul
“Urgensi Sirah Nabawiyah bagi Pemahaman Hadis Nabawi ”, menganggap
bahwa urgensi Sirah Nabawiyah dalam pemahaman Hadis Nabawi,
dapat dilihat melalui ketiga problematika, yakni problematika wurud,
problematika dalalah dan problematika komprehensifitas. Seputar masalah
pendidikan agama atau madrasah, Abdul Kholiq menulis dengan judul
“Pengembangan Sekolah Sore (Madin) di Kota Semarang (Peran, Problem
dan Prospek Pengembangannya Sebagai Community College). Tulisan ini

berisikan hasil penelitian yang menemukan bahwa pendidikan madin yang
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dulu dianggap punya petan penting bagi pendidikan agama untuk anak-
anak, ternyata mengalami permasalahan eksisitensi, dengan indikasi makin
banyaknya madrasah sore ini yang terpaksa tutup.

Disamping tulisan-tulisan diatas, dalam jurnal ini juga memuat naskah-
naskah lainnya seperti “Muhammad Thahir Ibn ‘Asytir dan Pemikirannya
tentang Maqasid AlSyari’al” olch Siti Muhtamitoh; “Peran LPTK dalam
Mempersiapkan Guru yang Kompeten” oleh Abdul Rohman; “Pilkades,
Kepala Desa dan Perebutan Celuk” oleh Agus Nurhadi; “Metamortfosis
dan Prospek Partai Politik Islam Indonesia” oleh H. Adib; “Tafsir Ayat
Jilbab: Kajian Terhadap Q.S. Al-Ahzab [33]: 59 oleh Imam Taufiq dan
ditutup tulisan Aang Kunaepi yang berjudul “Revitalisasi Pendidikan
| Karakter Melalui Internaliasai PAI dan Budaya Religius™.

Demikian artikel-artikel yang dimuat dalam edisi lima ni, semoga
para pembaca dapat menikmati sajian jurnal edisi ini. Selamat membaca m

I
Ri
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Aa
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MEMPERSIAPKAN

M
LPTK DALAY. O PETEN

GURU YANG KO
Abdul Rohman'

PERAN
Oleh:

Abstract

an dipcngaruhi oleh beberapa faktot, yaity
siswa, Jkurikulum, lingkungan, dan lain-lain,
s sckolah, guru adalah faktor yang paling
kemuka untuk cfektivitas sekolah. Hal in
s tidak secara otomatis waktu dalam
Jam kasus implementasi kurikulum,

itu sangat tergantung pada guru. Seorang gurt! yang berkualitas
dan berkomitmen adalah prasyarat untuk berhasil menerapkan
kurikulum. Tak lama, dikatakan bahwa memberikan perhatian
yang mendalam bagi guru adalah kebutuhan untuk menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Akibatnya, baik menangani lembaga
(LPTK) yang menghasilkan guru harus dilakukan demi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. LPTK harus terus berinovasi
dan memperbaiki dir untuk lulusan guru terbaik, dan pada
gilirannya untuk kemajuan pendidikan itu sendirt.

Kualitas pcndidik
pendidik (gurw),
tetapi dalam kontek

berpengaruh dan tet :
karena kurikulum yang dituli
kurikulum yang sebenarnya. Da

Kata-kata KunCL Guru, LPTK, Pendidikan, Pembelajaran

Abstrak

The quality of education is influenced by some factors, Le:
educator (teacher), student, curriculum, environment, etc; but
in the school context, teacher is the most influential and leading
factc?r for effecn'vity of the school. It is because a well-written
curriculum is not automatically succeded in actual curriculum.
In the case of curriculum implementation, it is highly dCPended
on thc teacher. A qualified and committed teacher is Pre-
requisite for successfully implementing a curriculum. Shortly,
1;0:5 s::(cll tl?at giving.deep attention for the teacher is .necessif)'

producing a qualified education, Consequently, well handling

! Penulis o 13
enulis adalah dosen Fakultas Ilmu 'I‘atbiyah dan Keguruan IAIN Whalisong®
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. - ) 4 - 171 > s
afl jnstitution (LPTK) that yields teachers have to be done in
the sake for improving the quality of education. LPTK should
: v innovate and improve the
mmoml} I 1emselves a ;
con for outcoming

+ teacher, and in turn for the Proerece .
the best te : the progress of the education

irsclf-

Kc)\\'ord>. Teacher, LPTK, education, learning,

, PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan, dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya
s pendidik, pese'rtfl didik, kurikulum, lingkungan (alam, sosial, budaya,
ok, ekonomi, religi) (Sukmadinata, 2001: 3; Suryabrata, 1997: 249). Di
.ntara faktor-faktor tersebut, faktor pendidik (baca: guru) -—-selain faktor
subyek didik, karena sebenarnya faktor paling inti adalah subyek didik itu
sendiri-— merupakan komponen paling penting dalam kontek pendidikan
(baca: pembelajaran), terutama untuk jenjang pendidikan dasar dan
menengah, sebab gurulah pihak yang paling banyak terlibat dalam proses
pembelajaran, walau dalam peran yang bervariasi sesuai dengan vardasi/
gradasi subyek didik, pengalaman belajar yarg diharapkan, dan lain-lain.
Menurut Sukmadinata (2001: 195) guru bisa berperan sebagai penyampai
pengetahuan, pelatih kemampuan, mitra belajar bagi siswa, juga sekaligus
sebagai pengarah dan pembimbing bagi siswa; atau menurut Sanjaya (2008:
281-292), guru bisa berperan sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola,
demonstrator, pembimbing, motivator, evaluator.

D1 samping itu, kurikulum, sebagai sebuah rencana atau dokumen

ulls atau yang sering dinamakan dengan kurikulum ideal atau
busikulum tertulis (written curriculum), pada akhirnya tidak akan berfungsi
hm?’ak manakala tidak diimplementasikan dengan sebaik-baiknya (actnal
ﬂlm?,/,m). Dalam implementasi kurikulum, faktor guru menjadi sangat
Penting, Beauehamp (1975: 165) menyatakan bahwa “a necessary prerequisite
:,r :b7€”/”m implementation is the commilment by the /earljer:f Ia’ use the curriculum
ml of departure Jor development of instructional strategies’.
mem}:::ig“m yang sedemikian pcntingnyja, di mana ku.
o N dampak langsung pada kualitas pembelaj

ann o . - . - . . L
Y2 mempengaruhi kualitas subyck didik, maka pulfug'l\.\t
ila menginginkan adanya

alitas guru akan
aran dan pada
an kualitas

ar . a
U8 mendapat perhatian yang scrius, b

Urna
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ck didik. Diantara wujud perhatian tethad, N
};nik terhadap lembaga yang mc“g}?ﬂﬁlkan tenay,
uru, yakni LPTK (I embaga Pendidikan fcn%ll(gf; Ii?c;ld:ndlkan)' Peran
I8 ’ ) 1ilet X S )
%\mgsi?’ dan kualitas yang dimiliki oleh LPTK :jd:k Iaing ada]:}rlnpengamhi
yada kualitas lulusan dati lembaganya, yang e« . gury yang
l ac AlITAS ol ili tcnaga kcpcndldlkan dl lcmbaga_IEmba
akan mengemban tugas sebag 2

sckolah.

Dalam tulisan
dalam mempersiapkan tef
bagaimanakah yang harus
tersebut.

peningkatan kualitas sub
adalah pengelolaan yang

ini akan dibicarakan tentang apa peran Pk
1aga guru yang kompeten, kompetens; =
dimiliki oleh calon guru di sekolah/ma dragg]

B. POSISI GURU DALAM PEMBELAJARAN

Kurikulum, baik dalam pengertiannya yang sempit -—yang oleh Zjs
(1972: 7) didefinisikan dengan ‘Faceconrse of subject matters 1o be mastered_..
maupun dalam pengertiannya yang luas -——yang oleh Tyler (1949
didefinisikan dengan “all of the learning of student which is planned by and directed
by the school to attain its educational goals—, ketika akan diimplementasikan
tidak bisa berdiri sendiri, ia akan terkait dengan aspek-aspek lain karena
memang kurikulum merupakan suatu sistem yang memiliki komponen-
komponen tertentu. Manakala salah satu komponen yang membentuk
sistem kurikulum terganggu atau tidak berkaitan dengan komponen
lainnya, maka sistem kurikulum pun akan terganggu pula. Dengan kata

llain, karena kurikulum merupakan suatu sistem, maka implementasinfa
pun akan berlangsung dalam suatu proses dalam sistem tersebut.

Kalaudilihatdalamperspektif yangagak makrobahwa penyelenggaraan
pendidikan selalu terkait (baca: saling mempengaruhi) dengan sistem-
sistem lain, yaitu ada sistem politik, sistemn ekonomi, sistem sosial, buday,
agama (treligi), alam. Artinya sistem pendidikan dalam implementasinyn
dipengaruhi oleh sistem-sistem tersebut, sebaliknya sistem pendidikan
juga dxharapl'(an dan harus mampu mempengaruhi sistem-sistem lainoy*
Nana Syaodih Sukmadinata (2001: 3) mengkategorikan sistem-sister

tersebut sebagai suatu lingkun i : !
- gan, sehin am, S08

budaya, politik, ekonom;, religi g2 ada linghungan
Dalam perspektif mikro
pada bagian terdahulu, mery
komponen yaitu tujuan, mate

» kurikulum, sebagaimana sudah dinyatak?"
Pakan suaty sistern yang memiliki beberap?

fi, strategi pembelajaran (KBM) dan evaluash
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D |

g oleh Zais (1972: 439) diterming),

; i vities; : tkan de '
7, Jearnmng acliviiies;  evaluatioy, ik dmg“ﬂ amis,

Soals, objectipes;

qonter Dal
ini ju idak bi : alam  impe
gomponen juga ndgl\ bisa dipisah.p; | mplﬁmentasinya kee
dengan komponen lamnya. Zais Pisahkan antars satu 1’< i
mengoambarkan ko PR

omponen sebagaimana gambar 2. beri ;
kompP gambar 2, berikut jn;: nstelasi antar

Learning
activities

Gambar 1: Relationship of Curriculum Component
Sumber: Robert S. Zais (1976: 439)

ktif tersebut, baik mikro maupun makro, bisa
kurikulum -—-baik kurikulum dalam

ang sempit maupurl yang luas-— merupakan persoalan
secara internal maupufl eksternal. Secara

yang memiliki sub-sub
a efektivitasnya akan sangat tergantuns pada

yang terlibat. Sedangkan secara ek‘st(.emal,
m atau komponen dari sistem

Dari dua perspe
dinyatakan bahwa implementast
pengertiannya y
yang tidak sederhana, baik
internal, di mana kurikulum

sistem atau komponen, mak

sinergisitas dari komponen _

sistem kurikulum juga mervp akan sub-siste ™. tau komponen lain,

yang lebih besar dan bersandingan dengat’ sub-sisteit ditentukan)
d_ipengaruhl (bahkan =

maka efektivi uga a .
efektivitasnya Ju3 1, _sistem yang terlibat-

oleh sinergisitas dari semua sU : kan seorang

ebuah orchesir, dipetl ai alunan
at S ef 'sitﬂS) berbﬂg‘ ¢ »
. sinerg! 1. sebuah “1ag¥

Jeadership (O3
beda tetapl marr{pu m '

hingg? bisa din i -
c ilnya adalqh efektty

4

sebagal suatu sistem

“Lpgder” YANE
“alat

Karenanya, Ibar
mampu menjalankan
musik” yang berbeda-
?’ang enak dan harmanis S
Implementasi kurikulum, yang hast="
It sendiri.

Di antara /eader tersePvE -

eran

Person yang memiliki P
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1

n tertulis atau yang sering dip,

scbapai scbuah rencana atau d(;(klllr'i::;‘um wertolis (written ﬂlrrim/u,,,)ma .
Sl el S0 ﬂ“‘“‘. Il ;1 ak manakala tidak diimplcrncnt:'w'a
i gl hcff“"g*’; ?ﬂrr;,m/um)- Bentuk imPlcmcntasinya l .
dengan scbaik-baiknya (ac® uf, belajaran merupakan PcngCiawzlntz);al
dengan pembelajaran. Karena pem f e guirt trientich saripgt l'lan
daﬁimp]cmcmasi kutikulum, maka fakto g”an’ i bang kpcnt'mg
Mengapa demikian? Karena gurulah orang y ' r;l:, pan S ya terli
dalam proses pembelajaran, walau dalam Pf;f : yang i ariasg Sesug;
.dengan variasi subyck didik, pcngalﬂmﬂﬂ be a]a; syangb 1 ftapkan, dan
lain-lain; yang menurut Sukmadma.ta (200?: :) ) i~ ag;.u Penyamy,
pengetahuan, pelatih kemampuan, mlt-m'be]a]ar agl siswa, ]ug:.i Sekaﬁgus
sebagai pengarah dan pembimbing bagi ?1'swa; atau menurut Sanjay, (2003,
281-292), sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola, demonsmmL
pembimbing, motivator, evaluator.

Karena fungsi dan peran guru yang sedemikian pentingnya, tmaky
kemampuannya dalam mengelola komponen-komponen pembelajaryy
menjadi faktor vital, maka bila Moore (2005: 431) menyatakan bahy,
“positive management  strategies are essential to effective feaching and learning”-
atau Beauchamp (1975: 165) menyatakan bahwa “z necessary prerequisite for
aurriculum implementation is the commitment by the teachers 1o use the curriculum s

a point of departure for development of instructional strategies”: sangatlah tepat.

C. GURU YANG KOMPETEN

| » Juga dalam PP Nomor 19 Tahun 2005

zmg tandar Nasional Pendidikan, meliputi empat hal, yakni: (1)
mpetensi pedagogik, 2): Eomipirens: } emps yarnk
sosial, (4) Kompetens; profesion pefenst kepeibadian, (3). Kompetenst

al,
L Kompetensi Pedagogik
Dalam ano.
Dosen dikclli)?iull{? 1"dang No, 14 Tahun 2005 tentang Guru dst
Rl l;lfl.nfl kompetensi Pedagogik adalah ““kemampua?
Pembelajarap Peserta  djqjk> Depdiknas (2004 7)
286
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L

en gebut kompetensi ini dengan “kompetens;
_mbelajatan. Kompetensi ini dapat dilihat dag: (
mcrcncanakan program  belajar mengajar

. S ’
ksanakan interaksi atau mengelola proses

pengelolaan
a) kcmampuan
(b) kemampuan

a A .I . 1
e belajar mengajar, dan

) kemampuan melakukan penilaian,

(c

. Kompetensi Menyusun Rencana Pembelajaran

Menurut' Joni (1'984:12)3 kcmampuan merencanakan
program belajar men_gaja.r mencakup kemampuan: (1) meren-
canakan pengorganisasian  bahan-bahan pengajaran,  (2)
merencanakan pengelolaan  kegiatan belajar  mengajar, (3)
merencanakan pengelolaa.n kelas, (4) merencanakan penggunaan
media dan sumber pengajaran; dan (5) merencanakan penilaian
prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.

Depdiknas  (2004: 9) mengemukakan kompetensi
penyusunan rencana pembelajaran meliputi: (1) 1) mampu
mendeskripsikan tujuan, (2) mampu memilih materi, (3) mampu
mengorganisir materi, (4) mampu menentukan metode/strategi
pembelajaran, (5) mampu menentukan sumber belajar/media/
alat peraga pembelajaran, (6) mampu menyusun perangkat
penilaian, (7) mampu menentukan teknik penilaian, dan (8)
mampu mengalokasikan waktu.

b. Kompetensi Melaksanakan Proses Belajar Mengajar

Melaksanakan proses belajar mengajar merupakm.l mh.api

5 Vi m
claksanaan program yang telah disusun. Dalam keglfftan I
3 - ktifan guru menciptakan
k ae di tuntut adalah keaktifan g
emampuanl yang A : ai dengan rencana
dan menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesu : :
dapat mengambil keputusan
yang telah disusun. Guru harus kalp kegiatan belajar mengajar
atas dasar penilaian yang tepa, ﬂPZ- blah apakah kegiatan yang
dicukupkan, apakah mctodcf‘}’a lul m’dapat mencapai tujuan-
lalu perlu diulang, manakala siswa belu

tujuan pembelajaran. i
Pada tahap ini glissmpis pcll?gcriuk'm pula kemahiran
i ( l : ¢ . . .3
mengajar pcngctahuan tentang sisWa 1P insip-prinsip
’

. n' l
: isalnya: Pt
: il belajaf, m nopunaan
da ilan teknik neajaran, PENgs
R Hemsmp n alat bantd pengajarits [
mengaiar’ pcnggunﬁﬂ

I ] [) o S 2D dl-

teori belajar
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N

Yutmini (1992:13) mengemukakan, persyatratan kemag, .

yang harus dimiliki guru dalam melaksanakan Proses 1,

mengajatr meliputi kemampuar: (1) mcnggunakat') metode
media pelajaran, dan bahan ln.nhzm yang sesuai dengan
pelajaran, (2) mendemonstrasikan penguasaan mata Pelajarg,
dan petlengkapan pengajaran, (3)‘b0fk0mumka31 dcngan Sisw,g
(4) mendemonstrasikan berbagai metode mengajar, g, (5)’
melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar.

Hal serupa dikemukakan oleh Harahap (1982;32)
yang menyatakan, kemampuan yang harus  dimiliki gurny
dalam melaksanakan program mengajar adalah mencakyp
kemampuan: (1) memotivasi siswa belajar sejak saat membyk,
sampai menutup pelajaran, (2) mengarahkan tujuan pengajaran,
(3) menyajikan bahan pelajaran dengan metode yang relevyy
dengan tujuan pengajaran, (4) melakukan pemantapan belajar,
(5) menggunakan alat-alat bantu pengajaran dengan baik dag
benar, (6) melaksanakan layanan bimbingan penyuluhan, (7)
memperbaiki program belajar mengajat, dan (8) melaksanakan
hasil penilaian belajar.

- Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar menyangkut
pengelolaan pembelajaran, dalam menyampaikan maten
pelajaran harus dilakukan secara terencana dan sistemats,
sehingga tujuan pengajaran dapat dikuasai oleh siswa secara
efektif dan efisien. Kemampuan-kemampuan yang harus
dimiliki guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengyj
terlihat dalam mengidentifikasi karakteristik dan kemampuan
awal siswa, kemudian mendiagnosis, menilai dan merespot
setiap perubahan perilaku siswa.

Depdiknas (2004:9) mengemukakan kompetenst
melaksanakan proses belajar mengajar meliputi (1) membuk?
pelajaran, (2) menyajikan materi, (3) menggunakan media dan
metode, (4) menggunakan alat peraga, (5) menggunakan .b“l'msé
yang komunikatif, (6) memotivasi siswa, (7) mengofgmusa-sl
kegiatan, (8) berinteraksi dengan siswa secara komunikat_lf,
(9) menyimpulkan pelajaran, (10) memberikan umpan palik
(11) melaksanakan penilaian, dan (12) menggunakan wakt

Clajay
Claj,
tujuan

.okl
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Dengan demikian, dapat dj
n L o 1Kat
-oses belajar jar
pt jar mengajar merupakan geq
berlangsung hubung-:m antay Berls
< ¢ ara
membantu pcrkembnm;:m dan
dalam pembelajaran, ]’a(-i

akan 1,
bahwa melaksanakan

giatan dimana

dengan  tuj

‘ ujuan
me >

a das nenolong ketetlibat
T T L dasarnya melaksanak
mengajat- adalah menciptakan iy

dapat menimbulkan perubahag str

Mmanusia,

an siswa
] an proses l)clajnr
¥y

gkungan dan suasana yang

uktur kognitif para siswa

Kompetenst Melaksanakan Penilaian p
an Froses Belajar Mengajar

Menurut Sutisna (1993:212)

. . penilaian « -
mengajar  dilaksanakan  unguk proses belajar

mengetahui kel i

) o . ¢ cberhasilan

perencanaan l\egmtan bela]at mengajar ang telah disusun d
Yang telz $ an

dilaksanakan. Penilaian diartikan sebagaiproses yang menentukan

betapa baik org-anisasi program atau kegiatan yang dilaksanakan
untuk mencapat maksud-maksud yang telah ditetapkan.

Commite dalam Wirawan (2002:22) menjelaskan, evaluasi
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari seti;p upaya
manusia, evaluasi yang baik akan menyebatkan pemahaman
dan perbaikan pendidikan, sedangkan evaluasi yang salah akan
merugikan pendidikan.Tujuan utama melaksanakan evaluasi
dalam proses belajar mengajar adalah untuk mendapatkan
informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan
instruksional olch siswa, sehingga tindak lanjut hasil belajar
akan dapat diupayakan dan dilaksanakan. Dengan demikian,
melaksanakan penilaian proses belajar mengajar merupakan
bagian tugas guru yang harus dilaksanakan setelah kegint:m.
pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk mc“gc‘t“h‘“
tingkat keberhasilan siswa mencapai tuj.uan ‘pcm‘bcla)amn,
sehingga dapat diupayakan tindak lanjut hasil belajar siswa.

Depdiknas (2004;9) mengcmuknkan kompete P
belajar peserta didik, meliputi (1) mampy memilih  soa
berdasarkan tingkat kesukaran, (2) mam ‘
berdasarkan tingkat pembcda, (3) nlilll]F)Ll'lll:‘ :
yang tidak valid, (4) mampu m ks Jawabh
mengklasifikasi hasil-hasil penilaian, @
menganalisis hasil pcnilaian, (7) mampu o
kecenderungan hasil penilninn, (8) mamp

nsi- penilaian

pu memilih soal
mpcrbﬂiki soal
(5) mampu

emeril
ngolah dan

) mampu e
membuat 1nte
nentukan korelast

rprctnsi
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soal berdasarkan hasil P‘f“““i“‘"’ @) mampu‘ m_cng‘dcntiﬁ 2
o asil penilatan, (10) n.mmpu menyimpulky, o
cara jelas dan long., (11) mampu me, usy
lanjut hasil PC“']““‘"’. (12? mengklagi) !
kemampuan siswa, (13) mampy mengt dcnf;ﬁlimm keby
tindak lanjut hasil penilaian, (M)‘m”“"lpt.l ?Lka] Sa_nakan tings
lanjut, (15) mampu mcngcvnluasl 'ham tinda Janjut, gy (g
mampu menganalisis hasil evaluasi program tindak lanj,, hag;

tingkat variasi h
hasil penilaian sc
program tindak ,
tuhy,

penilaian.
Kompetensi Kepribadian

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya Mengaj,,
memiliki karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhﬂdap
keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadi,
yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang
baik terhadap anak didik maupun masyarakatnya, sehingga gury
akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu” (ditaati nasehat/
ucapan/perintahnya) dan “ditira” (di contoh sikap dan perilakuny,).
Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasihy
belajar anak didik. Dalam Kaitan ini, Zakiah Darajat dalam Syah
(2000:225-226) menegaskan bahwa kepribadian itulah yang akan
menenFu.l(an apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi
anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi

masa depan anak didiknya terutama baof anak didik 2t Lo
! : ih kecl
(tingkat dasar) dan mere & yang masin ke

ka yang sedang men ik .
(tingkat menengah). g mengalami kegoncangan jiwa

Abdul '
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perwibawa serta menjadi teladan e i

: : peserta didik®,
enyebut kompetenst kepribadian inj el
aty kemampuan pribadi seorang
nenjadi guru yang baik.

Kompetenst personal ini mencakup kcmnmpunn ribadi
perkenaan dengan pemahaman dir, penerimaan diri pribadi yang
diri, dan perwujudan diri. Gumelar dan Dallyat‘(zo Olzr"izpcngara}.mn
pada pendapat Asian Institut for Teacher Education m.c i
kompetensi pribadi meliputi (1) pengetahuan tcnt'm’ d ".gc.mukak;%n

, ang adat istiadat baik
sosial maupun agama, (2) pengetahuan tentang budaya dan tradisi, (3)
Pcngetah'u.ar.l tentat'lg fntl demokrasi, (4) pengetahuan tentang cstet’ika,
(5) memiliki aprestast dan kesadaran ‘sosial, (6) memiliki sikap yang
benar terhadap pengeFahuan dan pekerjaan, (7) setia terhadap harkat
dan martabat manusia. Sedangkan kompetensi guru secara lebih
khusus lagi adalah bersikap empati, terbuka, berwibawa, bertanggung
jawab dan mampu menilai diti pribadi.

Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakan
kemampuan personal guru, mencakup (1) penampilan sikap
yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru, dan
tethadap keseluruhan situasi pendidikan beserta unsur-unsurnya,
(2) pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang
seyogyanya dianut oleh seorang guru, (3) kepribadian, nilai, stkap

~ hidup ditampilkan dalam upaya untuk menjadikan dirinya sebagal
panutan dan teladan bagi para siswanya. Arikunto (1 993:2_3.9).
mengemukakan kompetensi personal mcng}"“rus}‘a“ g.lmu‘me'nltl’lﬂ?
kepribadian yang mantap sehingga men.jadl sumber lflsplr:lsl' n:\i;
subyek didik, dan patut diteladani oleh 51s‘wa.Bc.r'da?;qkrl\tm: lel;u:ikap |
atas, kompetensi kepribadian gurt tercermin dari indtkator (1) ST

dan (2) keteladanan.

Surya (2003

e ‘ 3:138
ot agai k'()m]_)ctcnsi. pcrsmml)
suru yang diperlukan agar d'lpa;

Komp etensi Profesional 2005 tentang Guru dan
hun crte
Menurut Undang-undang No. 14 ta
. “kem
Dosen, kompetensi profcsmnal adalah ]ll\"’,
»ndal:
Materi pelajaran secara Juas dan men

. i pro al adalah be
engemukakan kompetenst PF A

ampuan pcnguus:um

g
’, Surya (20()5:13&»)
rl):lgzli kemampuan

fesion a schagal gurd

wuiud e
Vang diperlukan agar dapat VYT o kepakaran
Profesional Kompctcnsi profcsional melip
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: nguasaan bahan y,,
keahlian dalam bidangnya yaitu pengy Y418 by

r jawab ;
a beserta metodenya, £asa tanggung J akan tugasnya ’

iajarkanny . ) |
diajarkan l) bersamaan dengan scjawat guru lainnya, G“mdar 4 |
dan rasa kebersamas

Dahyat (2002:127) merujuk pada pcr?'dapztf :;lecrl]r; llmtzrlzl Jor Teap,,
Education, mengemukakan kom[":tf‘m’l P(; . mcnci;: kamlmcaku
kemampuan dalam hal (1) mengertt dan dapz o aP 2“ andag,,
pendidikan baik filosofis, psxkolog”} dan se g kai’ , (k) Menger;
dan menerapkan teori belajar sesual dengan tj.ng Pcflaf:mbangan
petilaku peserta didik, (3) mampu menangani mata Pelajaran g,
bidang studi yang ditugaskan kcpadany:a, (4) mengerti dan dapay
menerapkan metode mengajat yang sesua’l,_ (5) marflpu r-nenggunakan
berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar lain, (6) mampy
mengorganisasikan dan melaksanakan program pengajaran, o
mampu melaksanakan evaluasi belajar dan (8) mampu menumbuhk,,
motivasi peserta didik.

Johnson sebagaimana dikutip Anwar (2004:63) mengemukakag
kemampuan profesional mencakup (1) penguasaan Pelajaran yang
terkini atas penguasaan bahan yang harus diajarkan, dan konsep-
konsep dasar keilmuan bahan yang diajarkan tersebut, (2) penguasaan
dan penghayatan atas landasan dan wawasan kependidikan dag
keguruan, (3) penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan din

pembelajaran siswa. Arikunto (1993:239) mengemukakan kompetensi
profesional mengharuskan gur

dalam tentang Subject matter (bi

.De.pdiknas (2004:9) mengemukak
meliputi (1) Pengembangan profesi,
ajian akademik.Pep

an kompetensi profesional
pemahaman wawasan, d-“f
gembangan profesi meliput
profesi melalyj pe
buku Pelajaran/karyg ilpn:

arya llmlah, : del
pembelajaran, (4) s (3) mengembangkan berbagai mo
pelajaran, (6) menylis : ‘
karya ilmiah, ©) 1 4)aran, (7) menulis modul, (8) menulss
menemukan tekno
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(12) menciptakan karya sen, (13)
(14 mengikuti pendidikan kualify]
p engembangan kutikulum,

5 il 3 .
nengikuti Pelatihan tey,
sty dan (15)

lkrcdimsi,
mengikuti kegiatan

Pemahaman wawasan el

. L 1:1']“1']' Vl i 151

konsep pendidikan dasar dap menenggaly 4) ;
sekolah, (5) mengidentifikqsj pcrmasal'\l’nn B e
dalam hal proses dan hasgj] bel e D })CU(li(]ikan
menunjukkan keterkaitan pendid;i ?1‘1]511]:1 SI)S om yang
bahan kajian akademik meliputi oo ahPenguasaan

(1) memaham;
ahami struktyy pengetahua
. i . an
(2) menguasal substansi materi, (3) menguasai substansi ’

sesual dengan jenis pelayanan yang dibutuhkan siswg,
Berdasarkan uraian dj atas,
tercermin dari indikator (1) kemampu
(2) kemampuan penelitian dan
kemampuan pengembangan profes

wawasan dan landasan pendidikan.

kekuasaan

kompetensi profesional gury
N penguasaan materi pelajaran,
penyusunan karya ilmiah, (3)
1, dan (4) pemahaman terhadap

4. Kompetensi Sosial

Menurut Undang-undang Guru dan Dosen kompetensi sosial
adalah “kemampuan guru untuk betkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar”. Surya (2003:138)
mengemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan yang
diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam berhubung'(?n dengan
orang lain. Dalam kompetensi sosial ini termasuk kcter'ampxlan dalam
interaksi sosial dan melaksanakan tanggung jawab sosial.

Gumelar dan Dahyat (2002:127) merujuk pada pént*ﬂpﬂt*‘lf~"l{;';:
Institut for Teacher Education, menjelaskan kompetenst SO?‘“I ﬁ::l " tzm
salah saty daya atau kemampuan guru unn-]k mcmll(’c:;"::f: ‘uarf) u‘ntul‘i
didik menjadi anggota masyatakat yang bk Seff X yleqd; ipkchidupnu
Mendidik, membimbing masyarakﬂt delam mm%l.]‘ks"flzakan peran
di masa yang akan datang Untuk dz.‘l.)ﬂ't ltl)ll‘;x“cr;;'xlsi (1) aspek
Sosial kemasyarakatan, guru harus mcml]-lk;' {:urlll) yang baik tidak
Bl i s LW ulzltUI;::cf:r{:l,'?:'rxlb(l:m kecakapan saja,
“Ukup dipantungkan kepada bakat, - ““ L hertautan dengan
temPIi) jilga harui bcritilpmd baik schingga hal i be
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adikan landasan dalam melaksanakan tugasny, 0
jum memilih jabatan gutd, dan (3) mempugy,
4 » 1 |

s untuk meningkatkan kemajuan Masyaryy,,
t

norma yang dij
pertimbangan sche
program yang menjur

dan kemajuan pendidikan.
agaimana dikutip Anwar (2004:63) mcngcmukakan

sencakup kemampuan untuk menyesuaikan dir;
gkungan sekitar pada waktu membawalg,

Arikunto (1993:239) mengemukaky,
guru memiliki kcmampuan

Johnson seb
kemampuan sosial 1
kepada tuntutan kerja danlin
tugasnya scbagal  guru.
cosial mengharuskan
komunikasi sosial baik dengan peserta didik, sesama guru, kepa]a
sekolah, pegawai tata usaha, bahkan dcngan anggota masyarakyy
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi sosial guru tercermin melay;
indikator (1) interaksi guru dengan siswa, (2) interaksi guru dengan
kepala sekolah, (3) interaksiguru dengan rekan ketja, (4) interaksi gury
dengan orang tua siswa, dan (5) interaksi guru dengan masyarakat.

kompctensi

D. APA YANG HARUS DILAKUKAN LPTK?

en, yangdefinisinya sebagaimana telah dikemukakan
atau yang oleh Barlow (1985) didefinisikan dengan “the ability of a teacher
to responsibly perform bis own or her duty appropriately”, bukanlah suatu kondisi
yang datang dengan sendirinya (given), tetapi ia harus berusaha menempa
diri dengan berbagai kegiatan, aktivitas, usaha; ia harus dikejar, dipelajan,
dipraktekkan secara terus-menerus yang oleh Fethetrston (2007) disebut
dengan becoming, di samping profesi guru itu sendiri adalah profesi yang
betkembang terus-menerus karena pendidikan juga merupakan suatu
entitas yang selalu berubah dan berkembang sesuai dengan perubahan
aspek-aspek yang tetlibat di dalamnya.

Guruyangkompet

Untuk mempetsiapkan guru yang memiliki kompetensi sebagaimana
telah diuraikan, maka hal-hal yang petlu diperhatikan adalah: perfand
Penguatan LPTK (Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikl‘f‘)
sebagai lembaga pendidikan guru yang mempunyai fungsi pokok
mempersiapkan calon guru yang kelak mampu melaksanakan tugasnya (pre-
service training). Dalam hal ini, LPTK harus selalu: (a) melakukan penguatit
dan pengembangan kelembagaan melalui standarisasi pendidikan gut )
melakukan pengembangan kompetensi calon guru secara kontiyu melalut
program akademik dan profesi.
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Di antara pcﬂdeﬂmn yang dilakukan dalam pendidikan pra jabatan
o pice e(lllfdfl:OIl) ac.lalah .p.cndckntnn kompctcnsi, sedangkan pelatihan
dalam jabatan (;;{-scrvzt‘e framing) adalah program bantuan pengembangan

ofesi (Suklnadlnﬂm, 29112 203). Di sini memang harus didiskusikan
entang pola 1?1“““ yang dianggap tepat. Sebab paling tidak ada dua model
ang sering dlsel-cnggfu'akim oleh betbagai negara dalam mempersiapkan
gury, yakni model concurrent, model konsekutif.

calon

1 Model concurrent

Model ini berangkat dari asumsi soslo-psiko-filosofiko-
pedagogis Makmun (2008: 137), bahwa profesionalisme seorang
guru memerlukan proses untuk tumbuh dan berkembang dalam
suatu kontek lingkungan sosio-kultur dan psiko-filosofiko-pedagogis
yang utuh dan terpadu dan memerlukan jangka waktu yang relatif
lama. Sejak mulai masuk jadi mahasiswa, calon guru bukan hanya
dikenalkan dengan seluk-beluk dan substansi disiplin ilmu yang
menjadi pilihan ajarnya, melainkan juga diakrabkan dengan calon
peserta didiknya melalui proses interaktif praktikum dan penelitian.
Proses pemagangannya dalam asuhan para dosen pamong yang
berpengalaman. Idealnya calon guru dan dosen tinggal dalam satu
kampus yang dilengkapi dengan asrama dan bukan sebatas di ruangan
kelas secara formal, tetapi mereka juga betinteraksi secara informal
di luar ruang kelas. Dengan cara ini, proses sosialisasi, akulturasi,
transformasi nilai-nilai, budaya mudah terjadi, dan secara alamiah
terjadi internalisasi nilai-nilai tersebut.

2. Model Konsekutif

ini i i - i akademik dan
Model ini berangkat dari asumsi akomodasi akademik da

asimilasi” dari Piaget bahwa pengalaman belaja
akan dapat disambungkan dan digabungkan den
Pengalaman praktek keguruan, meskipun dalam waktu y
bersamaan (2008: 137).

. Model ini muncul pada awal tahut
keud3k5€iﬁlbangan antara supply dan demand, )
2danyq wajib belajar 9 tahun, di mana jum

Melayani jumlah siswa yang meningkat se
LPTK me’mbuka PrOgrat};l aglg;m I, I1, 111 dan V. Dengan program

r dari prestasi bawaan
gan pengetahuan dan
ang tidak

1 1990-an yang dipicu oleh
ang di antaranya karena
lah guru tidak mampu

cara tajam. Kemudian
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ini, dalam waktu yang relatif singkat dapat menghasilkan jumlap, &
, dal:

ang besart.

) ijl\lﬂsing-“‘“*‘i"g memiliki k‘clcl)ih:m d:‘m kckurangan. Modc]
concnryent memiliki kelebihan, yaitu: (1) KCS“‘PZ‘“ ‘m.Cntal-psikO]O )
calon gutu lebih mantap, karena materi kc[?cndldlkan Yar'lg |
berorientasi pada pcmbcntukan wat'ak sebagal guru sudah dibe
scjak awal. Aspek afeksi yang terkait flcngan P_cmbCf.ltUI.can “menta]
guru” membutuhkan waktu yang rclatl-f lama, ndal.< bisa instan, g,
bisa model “karbitan”. (2) Ketrampilan mengajar (leac/;z'ng skily
lebih kuat, karena mercka bisa belajar lebih lama. Sedangkan Mod
konsekutif juga memiliki kelebihan, yaitu: (1) Membutuhkan wakg,
relatif lebih lama untuk menjadikan guru. (2) Terkadang Penguass,
materi bidang studi kurang mantap karena waktunya terbagi antar,
materi kependidikan dan mater bidang studi.

ebih

tiky

Di samping kelebihan, masing-masing juga memiliki kekurangyy
Model concurrent memiliki kelemahan, yakni: (1) Membutuhkan wakg,
relatif lebih lama untuk menjadikan guru (2) Terkadang penguasaan
materi bidang studi kurang mantap karena waktunya terbagi antara
mateti kependidikan dan materi bidang studi. Sedangkan konsekusf,
kelemahannya adalah: (1) Mental sebagai guru terkadang belum
terbentuk, mereka hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan.
(2) Kemampuan/ketrampilan mengajar lemah, terutama pada masa-
masa awal menjadi guru, canggung ketika mengajar. (3) Terkadang,
karena aspek afeksi belum tertanam, mengajar tidak dilakukan dengan
hati.

Mana yang lebih ideal darj kedua model tersebut? Profesi guru
merupakan profesi yang lebih menekankan pada aktivitas mendidik
dafiPadav mengajar, dan ini sangat berkaitan dengan aspek mentl
psxkc?k?g?s, malfa model concurrent merupakan model yang lebth ideal.
Hal ml.]ugz} dikuatkan oleh beberapa riset bahwa model ini tclnh.
terbukti lebih baik mengantarkan calon guru yang lebih efektif Di

antara hasil riset tersebyt yaitu: Linda Datling-Hamond (2006: .
Juga menyatakan bahwa “vegjeps of research conducted since the 19605 h0*
concluded that, even with the ady,

A liconsi itted shortcomings of current teacher educd”
and hicensing, fully prepared and certified teachers are generally better rated dh

more successful with students” Demikian juga kesimpulan dari Evertso?
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kK (Lindﬂ Datling-Hamond,
that amiong ST

2006: 2]) “the available research sugpects
ents who becore teachers, those enrolled in  formal /,,.,;:;,:7}. ,
,R‘/’Hﬁl/l'(’_’l P.{@rm”“. are more likely 1o be cffective than //er.. who do not lmp;
ach praining
Dantes (2007 460) juga merckomendasikan supaya LPTK tetap
memp
dikan g4

erjuangkan model betsamaan (cmenrrent) sebagai model pendi-
di

ru di LPTK, dan bila mungkin dikembangkan ptogtam pen-
dikan di LPTK mnlty entry dan multy exit yang secara diagramatik
«cbagai berikut:

20-24 SKS 36-40 SKS
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. .
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Profes1 11 ' ‘l' Pend. Profesi
Jd S
o
A\ . \
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f 2
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SPd Mat D III ( VI VI D III : .
SPd. dsb v v SH.
g V1| 108-120 SKS
108-120 SKS|| [ v v o
DII
111 )
P ||| Bidang Studs
Bidang Srudi || [ 1T | il
\ DI ||l I

1 J D1

NON-KEPENDIDIKAN

( KEPENDIDIKAN )

dy
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Dalam kontek ini Sukmadinata (2011: 204) menyatakan bahy,
ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan, yakni:

e  Syarat untuk masuk ke lembaga pendidikan guru harus standy,
tetapi prosedurnya cukup flcksibel schingga dapat mcniariné
calon-calon potensial dan cocok. Penerimaan didasarkan pada
potensi, kecakapan dan karakteristik pribadi yang dimilik; yang
sesuai dengan sifat jurusan/prodi yang dipilih.

® Program pendidikan guru hendaknya memiliki tiga kompone,
yang terintegrasi, yakni pendidikan umum, minimal saty bidang
spesialisasi dan keahlian dalam kurikulum dan pengajaran.

® Perkembangan calon guru dinilai selama program berlangsung
dengan teknik penilaian yang bervariasi, seperti tes tertulis, lisan,
pengamatan praktek secara langsung dan melalui video, sert,
penilaian atas hasil kerja mereka. Hanya yang memperhatikan
hasil-hasil yang baiklah yang dapat diluluskan, yang lain perlu
pembinaan lagi.

® Program pendidikan guru perlu diakreditasi dengan staandar
yang memungkinkan calon gur bisa bekerja dengan baik.

®  Perluadalembaga yang memberikan legalitas terhadap kelayakan
program pendidikan guru, standar yang digunakan serta
memberikan sertifikasi terhadap guru. lembaga ini dikelola oleh

para ahli pendidikan guru, para guru dan pelaksana pendidikan.

Kedna, Penguatan lembaga-lembaga yang terkait dengan pelatihan
dan pengembangan guru sebagai lembaga yang melaksanakan iz-serri?
training, seperti BPG, Balai Diklat, dan lain-lain. Hal ini penting karena
petkembangan selalu terjadi, dan guru harus selalu di-mpdaze supaya
kompetensi yang dimiliki selalu sesuai dengan perkembangan yang
ada. Kefiga, Menguatkan regulasi-regulasi dan kebijakan-kebijaka0
yang tetkait dengan guru. Dalam hal ini, pemerintah sebagat pihak
policy maker diharapkan bisa mengeluarkan tata aturan dan kebijakad
yang mendukung pengembangan kompetensi guru tersebut, baik
yang menyangkut infra struktur maupun supra struktu. Keempah
Mengoptimalkan lembaga-lembaga organisasi profesi seperti PGRI_’
KKG, MGMP, dan lin-lain sebagai wahana pengembangan profesh
terutama dalam hal diseminasi informasi-informasi, pengetahuat”

Abdul Rohman, Peran LPTK dalam Mempersiapka™

- ocldllIned Wlllﬁsca



pcngcmhunn, ketrampilan, Strateg

i bary v,
setiap gury. s

belum biga diakses olch

Posisi sentral dalam rangka
» Supaya dihasilkan pendidikan
t - guru ang be alitas jug:
zijpcrluk‘m guru yang memiliki kompetens;, yaitu k);mi’)ct;:iiu :)](l,:: ’:)u &1:
ofesional, kepribadian dan sosial. ==
Untuk menghasilkan guru yang memiliki kompetensi tersebut, di
Jntaranya adalah mempetsiapkan lembaga yang menghasilkan tenaga
unya, yakni LPTK (lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) yang
perkualitas. Karenanya, perhatian tethadap LPTK merupakan prasyarat
mutlak (conditio sine qua non) dalam kontek ini. LPTK harus melakukan
perb aikan diti, inovasi, re-desain dalam rangka meningkatkan kualitas guru

yang dibarapkan.
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